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Abstract: This research aims to know the implementation of the Visualization Auditory 
Kinesthetic (VAK) learning method in learning science to accommodate the readiness and 
learning style based on the improvement of fifth grades students’ learning outcomes in 
Demakijo 2 Sleman Public Elementary School. The type of this research is classroom action 
research. Also, the research subject is fifth grades students in Demakijo 2 Sleman Public 
Elementary School 2019/2020 with a total of 24 students which is consisting of 17 male 
students and 7 female students. The object of this research is the readiness and learning style. 
The technique of data collection is through tests, questionnaires, observation, and 
documentation. The instrument in this research is the test, questionnaire, and observation sheet. 
The test validation uses the product-moment correlation formula and the reliability test uses the 
descriptive analysis technique. The result of this research represents that there is a student 
improvement in learning outcomes. In the pre-action, the class average is under the minimum 
criteria of mastery (KKM), which is 70.17 with the classical 41.67%. In the first cycle, the class 
average improves to be 76.58 with the classical 58.33%. In the second cycle, the average value 
improves to be 89 with the classical 83.33%. Based on the explanation, it can be concluded that 
the implementation of the VAK learning method can accommodate the readiness and learning 
style of students based on the students’ learning outcomes. 
Keywords: Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) learning method, accommodation, 
readiness, learning style 
       
PENDAHULUAN 
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara” (Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas). 
Pendidikan harus bersifat terbuka untuk semua 
anak, artinya pendidikan tidak memandang 
latar belakang, suku, bangsa, agama, ras, 
budaya, kemampuan, karakteristik atau 
perbedaan yang ada.  Pasal 12 ayat 2 
menyatakan bahwa “setiap siswa pada setiap 
satuan pendidikan berhak mendapatkan 
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, 
minat dan kemampuannya”, guru harus 
memiliki kesadaran penuh bahwa setiap siswa 
memiliki kemampuan dan karakteristiknya 
masing-masing. Setiap siswa memiliki kesiapan 
dan gaya belajar yang berbeda-beda, oleh 
karena itu guru harus dapat menciptakan 
suasana belajar dan proses pembelajaran yang 
dapat mengakomodasi kesiapan dan gaya 
belajar siswa agar proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik.  
Siswa SD Negeri Demakijo 2 Sleman 
kurang memiliki kesiapan dalam belajar. 
Kesiapan belajar yaitu semua kondisi yang 
terjadi pada diri seseorang yang membuatnya 
siap untuk memberikan respon/jawaban saat 
pembelajaran berlangsung (Anisa 
Widyaningtyas, Sukarmin dan Yohanes 
Radiyomo, 2013: 137). Kurangnya kesiapan 
belajar siswa ditinjau dari hasil Penilaian 
Tengah Semester (PTS) dengan nilai rata-rata 
kelas yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan 
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Minimal (KKM) yaitu di bawah 75 sesuai pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Hasil UTS Siswa Kelas V Semester Ganjil 2019/2020 
Tuntas Tidak Tuntas Nilai Rata-rata 
10 14 70,17 
 
Kesiapan belajar ditinjau dari hasil PTS, 
karena hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 
kesiapan belajar siswa. Menurut Dinar Westri 
Andini, 2016: 346) kesiapan belajar 
diklasifikasikan menjadi 3 tingkat yaitu:  
independent level (tingkat mandiri) dengan 
hasil belajar antara 80-100, instructional level 
(tingkat pemberian perintah/bimbingan) dengan 
hasil belajar antara 60-79 dan frustation level 
(tingkat frustasi) dengan hasil belajar siswa 
kurang dari 50. Siswa yang tidak memiliki 
kesiapan dalam belajar cenderung 
menunjukkan hasil belajar rendah, sebaliknya 
siswa yang memiliki kesiapan dalam belajar 
cenderung menunjukkan hasil belajar yang 
tinggi. Jadi, tinggi rendahnya hasil belajar 
siswa ditentukan oleh persiapan yang dilakukan 
siswa sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung (Dessy Mulyani, 2013: 28). 
Kondisi fisik, mental, emosional, 
kebutuhan dan pengetahuan siswa merupakan 
indikator dari kesiapan belajar (I Nyoman 
Runia Antara, Iyus Akhmad Haris dan I Made 
Nuridja, 2014). Kondisi fisik, mental dan 
emosional siswa yang kurang baik, serta 
kebutuhan dan pengetahuan siswa yang 
berbeda-beda akan mempengaruhi kesiapan 
belajarnya. Kebutuhan siswa dengan gaya 
belajarnya masing-masing yang tidak terpenuhi 
membuat kondisi mental dan emosional siswa 
kurang baik. Kebutuhan dan pengetahuan siswa 
di kelas berbeda-beda, sesuai dengan gaya 
belajar masing-masing. Gaya belajar 
merupakan cara yang digunakan oleh siswa 
dalam belajar agar dapat menerima informasi 
atau materi pembelajaran dengan baik (Dinar 
Westri Andini, 2016: 343). Macam gaya belajar 
ada 3 yaitu gaya belajar visual, auditorial dan 
kinestetik (Dwi Avita Nurhidayah, 2015: 15). 
Setiap gaya belajar memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda saat mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan hasil asessment awal yang 
dilakukan pada tanggal 4 Oktober 2019 di kelas 
V SD Negeri Demakijo 2 Sleman ditemukan 
berbagai gaya belajar, yaitu gaya belajar visual, 














Gambar 1. Gaya Belajar Siswa Kelas V Tahun 2019 
 
Berdasarkan hasil observasi di kelas V 
SD Negeri Demakijo 2 Sleman pada tanggal 4 
Oktober 2019 dan 14 November 2019, dalam 
menggunakan metode pembelajaran, guru 
kurang memperhatikan keberagaman siswa. 
Guru belum menciptakan metode pembelajaran 
yang bervariasi yang dapat mengakomodasi 
kesiapan dan gaya belajar siswa yang berbeda-
beda. Akomodasi merupakan penyesuaian dan 
modifikasi program pendidikan untuk 
memenuhi kebutuhan anak tanpa satupun 
mengorbankan kebutuhan anak lainnya (Lerner 
& Kline, 2006 dalam Sari Rudiyati, 
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Guru hanya menggunakan metode ceramah 
bervariasi yaitu dengan ceramah, tanya jawab 
dan diskusi, dimana metode tersebut belum 
dapat mengakomodir kesiapan dan gaya belajar 
siswa. Oleh karena itu, guru harus menentukan 
metode pembelajaran yang dapat 
mengakomodasi kesiapan dan gaya belajar 
siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
Salah satu alternatif cara yang dapat 
diterapkan untuk mengakomodasi kesiapan dan 
gaya belajar siswa adalah metode pembelajaran 
Visualization Auditory Kinestetic (VAK). 
Metode pembelajaran VAK adalah metode 
pembelajaran yang memanfaatkan potensi yang 
telah dimiliki siswa, yang dilatih dan 
dikembangkan dengan mengkombinasikan 
ketiga gaya belajar (melihat, mendengar, dan 
bergerak) agar semua kebiasaan belajar siswa 
terpenuhi (Winda Rukamana, Nyoto Hardjono 
dan Arlita Aryana, 2018: 191). Adapun tahap-
tahap metode pembelajaran VAK antara lain: 
tahap persiapan (kegiatan pendahuluan), tahap 
penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi), 
tahap pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi) 
dan tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada 
konfirmasi) (Moch. Agus Krisno Budiyanto, 
2016: 97-98). 
Berdasarkan paparan di atas, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran 
Visualization Auditory Kinestetic (VAK) 
pada pembelajaran IPA untuk 
mengakomodasi kesiapan belajar ditinjau 
dari peningkatan hasil belajar siswa kelas V 
SD Negeri Demakijo 2 Sleman? 
2. Bagaimana penerapan metode pembelajaran 
Visualization Auditory Kinestetic (VAK) 
pada pembelajaran IPA untuk 
mengakomodasi gaya belajar ditinjau dari 
peningkatan hasil belajar siswa kelas V SD 
Negeri Demakijo 2 Sleman? 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). “Penelitian Tindakan Kelas adalah 
penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-
akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan 
apa saja yang terjadi ketika perlakuan 
diberikan, dan memaparkan seluruh proses 
sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan 
dampak dari perlakuan tersebut” (Suharsimi 
Arikunto, Suhardjono dan Supardi, 2015: 1-2). 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus 
dengan menggunakan model yang 
dikembangkan oleh Kurt Lewin. Setiap siklus 
terdiri dari 4 fase yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Setiap 
siklus dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilaksanakan di SD Negeri Demakijo 2 Sleman 
untuk pembelajaran IPA kelas V pada bulan 
Oktober sampai dengan Desember 2019. 
Subjek penelitian ini adalah 24 siswa yang 
terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 7 siswa 
perempuan. Sedangkan, objek penelitian ini 
adalah kesiapan dan gaya belajar siswa kelas V 
SD Negeri Demakijo 2 Sleman dengan 
penerapan metode VAK. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 
nontes. Teknik pengumpulan data tes yaitu tes, 
sedangkan nontes yaitu angket, observasi dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah tes, angket, lembar observasi 
dan dokumentasi. 
Uji coba instrumen digunakan untuk 
mengetahui validitas dan reabilitas instrumen. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 211) 
“validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen”. Jika suatu 
instrumen memiliki validitas yang tinggi, maka 
instrumen tersebut valid. Sebaliknya, jika suatu 
instrumen memiliki validitas yang rendah, 
maka instrumen tersebut kurang valid. 
Penelitian ini menggunakan rumus korelasi 
product moment sebagai berikut: 
     
                
√           }            }
 
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2013: 213) 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 221) 
“reabilitas menunjuk pada satu pengertian 
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik”. Instrumen penelitian ini 
menggunakan rumus K-R 20 sebagai berikut: 
    (
 
   
) (
          
   
) 
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(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2013: 231) 
 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
dan deskriptif kuantitatif. Deskriptif kualitatif 
yaitu dengan mendeskripsikan hasil angket 
gaya belajar siswa, serta hasil observasi 
kegiatan pembelajaran. Sedangkan deskriptif 
kuantitatif berupa hasil belajar siswa. Hasil 
belajar siswa pada setiap siklus dihitung rata-





(Sumber: Endang Widi Winarni, 2018: 98) 
 
Sedangkan rumus persentase ketuntasan 




 x 100% 
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2010: 236) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, setiap 
siklus terdiri dari 2 pertemuan. Setiap 
pertemuan dilaksanakan dengan alokasi waktu 
2x35 menit, dengan menerapkan metode 
pembelajaran Visualiation Auditory Kinestetic 
(VAK). Sebelum dilaksanakan siklus I ada 
beberapa hal yang perlu dilakukan pada pra 
tindakan. 
Hal-hal yang dilakukan pada pra tindakan 
yaitu menyerahkan surat izin observasi, 
melakukan observasi di sekolah, menyerahkan 
surat izin penelitian dan melakukan asessment 
awal untuk mengetahui gaya belajar siswa. 
Hasil asessment awal yang dilakukan pada 
penelitian ini menunjukkan adanya 
keberagaman gaya belajar yang dimiliki oleh 
siswa. Siswa yang memiliki gaya belajar visual 
sebanyak 6 siswa (25%), auditori sebanyak 1 
siswa (4,2%), kinestetik sebanyak 15 siswa 
(62,5%) dan bahkan ada yang memiliki dua 
gaya belajar sekaligus yaitu visual serta 
kinestetik sebanyak 2 siswa (8,3%). 
Siklus I dilakukan perencanaan terlebih 
dahulu yaitu dengan menyusun angket gaya 
belajar, lembar observasi, menentukan materi 
yang akan diajarkan, mempersiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode VAK, lembar kerja 
siswa, media yang diperlukan dan soal evaluasi 
yang kemudian dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing. Pada tahap tindakan siswa belajar 
dengan mengkombinasikan ketiga gaya belajar. 
Berdasarkan observasi dan refleksi, 
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas 
belum mencapai indikator keberhasilan dan 
masih ada beberapa kekurangan yang harus 
diperbaiki agar proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik, sehingga mencapai 
tujuan yang diharapkan. Adapun kekurangan 
dalam proses pembelajaran antara lain: pada 
saat memberikan motivasi kepada siswa dengan 
bernyanyi, lagu yang digunakan tidak semua 
siswa mengahafalnya, RPP perlu sedikit 
disesuaikan dengan peraturan terbaru, pada saat 
melakukan permainan siswa belum diberikan 
penjelasan tentang cara permainannya, belum 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya, belum dapat mengelola kelas 
sehingga kehabisan waktu, kegiatan untuk 
mengerjakan sesuatu belum optimal sehingga 
siswa belum mendapatkan pengalaman secara 
langsung. Ketika pembelajaran berlangsung 
masih ada siswa yang tidak mau membaca, ada 
yang sering izin ke kamar mandi dan ada siswa 
yang berjalan-jalan ke meja teman yang lain, 
karena gaya belajarnya kinestetik. Oleh karena 
itu, penelitian ini dilanjutkan ke siklus II untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. 
Siklus II dilakukan dengan tahap seperti 
siklus I, namun pada siklus ini dilakukan 
perbaikan atas kekurangan pada siklus 
sebelumnya. Dari hasil observasi dan refleksi, 
proses pembelajaran yang dilakukan pada 
siklus II lebih optimal dibandingkan dengan 
siklus I. Hal ini dapat dilihat dari siswa dengan 
gaya belajar kinestetik tidak lagi berjalan-jalan 
ke tempat duduk teman yang lain dan tidak 
sering untuk izin ke kamar mandi serta hasil 
belajar siswa yang sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditentukan. 
Terakomodasinya kesiapan dan gaya 
belajar siswa ditinjau dari hasil belajar siswa. 
Hasil belajar pra tindakan siswa pada 
pembelajaran IPA dilihat dari nilai PTS dengan 
rata-rata kelas yang masih di bawah KKM 
(≥75)  yaitu 70,17 dengan ketuntasan klasikal 
41,67% atau 10 dari 24 siswa sudah memenuhi 
KKM. Hasil belajar siswa pra tindakan 
digunakan sebagai acuan bagaimana kesiapan 
belajar siswa pada pra tindakan. Siswa yang 
berada pada level mandiri terdapat 5 siswa 
(nilai 80-100), level bimbingan terdapat 18 
siswa (nilai 60-79) dan level frustasi terdapat 1 
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siswa (nilai kurang dari 50). Pada siklus I nilai 
rata-rata kelas meningkat menjadi 76,58 
dengan ketuntasan klasikal 58,33% atau 14 dari 
24 siswa sudah memenuhi KKM. Hasil belajar 
siswa siklus I digunakan sebagai acuan 
bagaimana kesiapan belajar siswa pada siklus I. 
Siswa yang berada pada level mandiri terdapat 
14 siswa (nilai 80-100), level bimbingan 
terdapat 9 siswa (nilai 60-79) dan 1 siswa 
masih berada pada level frustasi (nilai kurang 
dari 50). Pada siklus II nilai rata-rata kelas 
meningkat menjadi 89 dengan ketuntasan 
klasikal 83,33% atau 20 dari 24 siswa sudah 
memenuhi KKM. Hasil belajar siswa siklus II 
digunakan sebagai acuan bagaimana kesiapan 
belajar siswa pada siklus II. Siswa yang berada 
pada level mandiri terdapat 20 siswa (nilai 80-
100), level bimbingan terdapat 4 siswa (nilai 
60-79) dan tidak terdapat siswa yang berada 
pada level frustasi (nilai kurang dari 50). 
Penelitian ini berhenti pada tindakan 
siklus II, karena pada siklus ini sudah mencapai 
indikator keberhasilan. Berdasarkan hasil 
penelitian di kelas V SD Negeri Demakijo 2 
Sleman pada pembelajaran IPA, penerapan 
metode pembelajaran VAK dapat 
mengakomodasi kesiapan dan gaya belajar 
ditinjau dari peningkatan hasil belajar IPA 
siswa. Keberhasilan metode VAK dalam 
mengakomodasi kesiapan dan gaya belajar 
siswa dapat dilihat pada uraian berikut: 
1. Proses Pembelajaran Melalui Metode VAK 
Metode pembelajaran VAK 
merupakan metode pembelajaran yang 
mengkombinasikan ketiga gaya belajar 
(visual, auditori dan kinestetik) dalam 
kegiatan pembelajaran. Metode ini terdapat 
4 tahap yaitu tahap persiapan, 
penyampaian, pelatihan dan penampilan 
hasil. Pada tahap persiapan, siswa diberikan 
motivasi dengan diajak untuk menyanyi 
atau ice breaking untuk membangun 
perasaan positif dan semangat belajar 
siswa. Tahap persiapan, siswa diberikan 
penjelasan tentang materi yang sedang 
dipelajari, dengan beberapa metode yang 
dapat mencakup semua gaya belajar. Tahap 
pelatihan, siswa mengintegrasikan 
pengetahuannya dengan berbagai gaya 
belajar dengan bantuan guru. Tahap 
penyampaian, siswa mempresentasikan 
hasil kerjanya/karyanya. 
Metode VAK ini mengoptimalkan 
kegiatan pembelajaran yang 
mengkombinasikan semua gaya belajar 
siswa yang beragam. Kombinasi ketiga 
gaya belajar ini dapat mempermudah siswa 
dalam memahami materi (Rahmawati 
dalam Rahmita Noorbaiti, Noor Fajriah, R. 
Ati Sukmawati, 2018:113). Jika siswa dapat 
memahami materi, maka hasil belajar siswa 
dapat meningkat. Ditinjau dari peningkatan 
hasil belajar, maka dikatakan bahwa 
metode pembelajaran VAK dapat 
mengakomodasi kesiapan maupun gaya 
belajar siswa. Setiap siswa dengan kesiapan 
dan gaya belajar yang berbeda-beda dapat 
ikut berperan aktif dalam belajar sesuai 
dengan gaya belajar yang mereka miliki. 
Hal ini relevan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Diah Purnama Dewi 
(2016: 85) menyatakan bahwa, dengan 
menerapkan metode pembelajaran VAK 
banyak siswa yang memberikan respon 
positif, ikut berperan aktif, merasa senang 
saat mengikuti pembelajaran dan hasil 
belajar siswa meningkat. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Arif Rahman (2019: 
209) menyatakan bahwa dengan 
menerapkan metode pembelajaran VAK 
aktivitas belajar siswa mencapai kategori 
aktif dan hasil belajar siswa meningkat. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Risa 
Anggraeni (2017) menyatakan bahwa 
dengan menggunakan metode VAK siswa 
lebih aktif dan semangat dalam mengikuti 
pembelajaran dan hasil belajarnya 
meningkat. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Rosita Wulandari, Mia Sumiarsih dan 
Rochmat Tri Sudrajat (2019: 520) 
menyatakan bahwa siswa terlihat nyaman 
saat berada di kelas ketika pembelajaran 
dengan menggunakan metode VAK. 
2. Hasil Belajar Siswa 
Setiap akhir siklus siswa diberikan 
soal tes untuk mengetahui hasil belajarnya. 
Nilai yang digunakan sebagai kemampuan 
awal siswa adalah nilai PTS. Kemampuan 
awal siswa masih di bawah KKM, sehingga 
dilakukan tindakan untuk meningkatkan 
hasil belajarnya. Penelitian ini dilakukan 2 
siklus, setelah dilakukan dua siklus 
tindakan terdapat peningkatan hasil belajar. 
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Setelah dilakukan tindakan terjadi 
peningkatan hasil belajar di setiap siklus. 
Nilai rata-rata kelas pada pra tindakan 
sebesar 70,17 dengan jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 10 siswa (41,67%). Nilai 
rata-rata kelas pada siklus I meningkat 
menjadi 76,58 dengan jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 14 siswa (58,33%). 
Selanjutnya, nilai rata-rata kelas siklus II 
meningkat menjadi 89 dengan jumlah siswa 
yang tuntas sebanyak 20 siswa (83,33%). 
Hal ini relevan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Diah Purnama Dewi 
(2016:74) menyatakan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan metode VAK lebih 
baik secara signifikan dibandingkan dengan 
metode konvensional dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa. Nilai rata-rata pre test 
pada kelas eksperimen sebesar 50 dan post 
test sebesar 79,18, sedangkan kelas kontrol 
didapatkan nilai pre test sebesar 58,98 dan 
post tes sebesar 67,76. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Arif Rahman (2019: 208-209) menyatakan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
metode VAK dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Nilai rata-rata siklus I sebesar 
7,31 dan siklus II meningkat menjadi 7,52. 
Ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 
76%, sedangkan pada siklus II meningkat 
menjadi 85,19%. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Risa Anggraeni (2017) menyatakan bahwa 
ada peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode VAK dengan rata-
rata pada pre test sebesar 38 dengan 
persentase ketuntasan klasikal 0%. Siklus I 
diperoleh hasil rata-rata 58 dengan 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 45% 
dan siklus II diperoleh hasil rata-rata 85 
dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 100%. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Rosita Wulandari, Mia Sumiarsih dan 
Rochmat Tri Sudrajat (2019: 520) 
menyatakan bahwa pembelajaran sebelum 
memakai metode VAK memperoleh nilai 
rata-rata 65,04, digolongkan pada kategori 
rendah. Setelah memakai metode VAK 
mengalami peningkatan dengan nilai rata-
rata 77,46. 
Hasil belajar siswa pada setiap 
tindakan penelitian ini sebagai acuan 
bagaimana kesiapan belajar siswa. 
Kesiapan belajar siswa yang berada di level 
mandiri, pada pra tindakan sebanyak 5 
siswa, siklus I sebanyak 14 siswa dan siklus 
II sebanyak 20 siswa. Kesiapan belajar 
siswa yang berada di level bimbingan, pada 
pra tindakan sebanyak 18 siswa, siklus I 
sebanyak 9 siswa dan siklus II sebanyak 4 
siswa. Kesiapan belajar siswa yang berada 
di level frustasi, pada pra tindakan 
sebanyak 1 siswa, siklus I sebanyak 1 siswa 
dan siklus II tidak ada. 
Tindakan terhadap siswa pada penelitian 
ini berhenti sampai siklus II, karena pada siklus 
II hasil belajar siswa sudah mencapai indikator 
keberhasilan. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran VAK dapat 
mengakomodasi kesiapan dan gaya belajar 
siswa ditinjau dari peningkatan hasil belajar 
siswa. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode pembelajaran VAK pada 
pembelajaran IPA dapat mengakomodasi 
kesiapan dan gaya belajar siswa kelas V SD 
Negeri Demakijo 2 Sleman. Terakomodasinya 
kesiapan dan gaya belajar siswa dapat ditinjau 
dari peningkatan hasil belajar siswa pada pra 
tindakan, siklus I dan siklus II. Persentase hasil 
belajar siswa pada pra tindakan dilihat dari nilai 
PTS dengan rata-rata kelas yang masih di 
bawah KKM (≥75) yaitu 70,17 dengan 
ketuntasan klasikal 41,67% atau 10 dari 24 
siswa sudah memenuhi KKM. Pada siklus I 
nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 76,58 
dengan ketuntasan klasikal 58,33% atau 14 dari 
24 siswa sudah memenuhi KKM. Sedangkan 
pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat 
menjadi 89 dengan ketuntasan klasikal 83,33% 
atau 20 dari 24 siswa sudah memenuhi KKM. 
Hasil belajar siswa pada setiap tindakan 
sebagai acuan bagaimana kesiapan belajar 
siswa. Kesiapan belajar siswa pada pra 
tindakan, yang berada di level mandiri 
sebanyak 5 siswa, level bimbingan sebanyak 18 
siswa dan level frustasi sebanyak 1 siswa. 
Kesiapan belajar siswa pada siklus I, yang 
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berada di level mandiri sebanyak 14 siswa, 
level bimbingan sebanyak 9 siswa dan level 
frustasi sebanyak 1 siswa. Kesiapan belajar 
siswa pada siklus II, yang berada di level 
mandiri sebanyak 20 siswa, level bimbingan 
sebanyak 4 siswa dan level frustasi tidak ada. 
Dengan demikian, kesiapan dan gaya belajar 
siswa telah terakomodasi ditinjau dari 
peningkatan hasil belajar IPA sesuai dengan 
indikator keberhasilan yang telah ditentukan. 
Saran 
1. Bagi sekolah 
a. Sekolah hendaknya memberikan arahan 
dan dorongan kepada guru, agar 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
pembelajaran bervariasi, salah satunya 
metode Visualization Auditory Kinestetic 
(VAK) yang memperhatikan karakteristik 
siswa yang beragam, sehingga 
keberagaman siswa di kelas dapat 
terakomodasi. 
b. Sekolah hendaknya menyediakan sarana 
dan prasarana yang mendukung kegiatan 
pembelajaran di kelas, sehingga kesiapan 
dan gaya belajar siswa dapat 
terakomodasi. 
2. Bagi guru 
a. Guru hendaknya memahami karakteristik 
setiap siswa di kelas, karena siswa di 
kelas memiliki karakteristik yang 
beragam. 
b. Guru memilih metode pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik siswa dan 
dapat mengakomodir semua 
keberagaman siswa. 
3. Bagi siswa 
a. Kuantitas dan kualitas belajar perlu 
ditingkatkan lagi, agar hasil belajar dapat 
meningkat. 
b. Yakinlah pada kemampuan diri sendiri, 
karena kemampuan setiap orang tentunya 
berbeda-beda. 
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